BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah proses organisasi yang dimulai dari
pengumpulan informasi, melakukan proses serta analisis informasi, dan
mengumpulkan informasi yang ada untuk proses pengambilan keputusan
perusahaan (Jogiyanto, 2005:17). Menurut Romney dan Steinbart (2021:30)
menyatakan bahwa informasi yang dihasilkan untuk mendukung pengambilan
keputusan harus memiliki karakteristik yaitu akses yang terbatas, akurat, tersedia,
terkemuka, lengkap, singkat, konsisten, terbaru, objektif, relevan, tepat waktu,
dapat digunakan, mudah dipahami, dan dapat diuji kebenarannya. Namun,
perusahaan juga perlu memperhatikan pengendalian internal karena sistem
informasi akuntansi dapat berjalan dengan baik apabila terdapat penerapan
pengendalian internal dalam perusahaan. Penerapan pengendalian internal tentunya
membutuhkan standar dan pedoman yang mendorong operasional perusahaan
sehingga hal ini menunjukkan bahwa setiap perusahaan perlu mempunyai Prosedur
Operasional Standar (POS).

Prosedur Operasional Standar (POS) adalah pedoman mengenai standar untuk
dijadikan sebagai acuan perusahaan dalam menjamin efektivitas serta efisiensi,
konsistensi, bersifat baku, dan sistematis dalam kinerja operasional yang membantu
perusahaan dalam mewujudkan tujuan (Tambunan, 2011:14). Prosedur Operasional
Standar (POS) yang digunakan sebagai acuan perusahaan sebaiknya harus memiliki
alur yang jelas, teratur, dan mudah dipahami agar dapat membantu karyawan
perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya dalam sebuah pekerjaan. Peningkatan
kinerja dapat terjadi karena karyawan perusahaan lebih memahami prosedur yang
diterapkan dan melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan job description yang
ada sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi.

Prosedur Operasional Standar (POS) tentunya perlu ditetapkan di seluruh
siklus akuntansi. Menurut Krismiaji (2015:38-39), siklus akuntansi dibagi menjadi

5 yaitu siklus pendapatan berisi transaksi yang menambah kas perusahaan dengan



adanya penjualan, siklus pengeluaran berisi transaksi terkait pembelian yang
mengakibatkan kas perusahaan berkurang, siklus sumber daya manusia berisi
transaksi yang berhubungan dengan karyawan, siklus keuangan berisi transaksi
yang berhubungan dengan modal maupun pinjaman, dan siklus buku besar berisi
aktivitas dalam menyusun sebuah laporan keuangan terkait seluruh transaksi
perusahaan. Berdasarkan 5 siklus akuntansi tersebut, salah 1 siklus yang harus
diperhatikan oleh sebuah perusahaan terletak pada siklus pendapatan untuk
menjamin keberlangsungan hidup usaha karena kegiatan penjualan ini akan diakhiri
dengan penerimaan kas. Penerimaan kas yang diperoleh dari penjualan tersebut
akan menjadi aset perusahaan dalam melakukan perkembangan usaha.

PT RJ Surabaya sebagai objek penelitian ini telah berdiri di Surabaya sejak
tahun 2013 dimana perusahaan ini menjual motor maupun sepeda listrik dan sekitar
30 kerangka sparepart dari motor maupun sepeda listrik tersebut. Perusahaan juga
menerima pesanan pelanggan yang membutuhkan perakitan dengan estimasi waktu
yang bergantung pada jumlah dan jenis kerangka dari perakitan sesuai dengan
keinginan pelanggan. Komitmen yang dijadikan sebagai pedoman perusahaan
adalah meningkatkan kualitas produk dengan cara memperbaiki dan
memperbaharui produk. Tujuan komitmen perusahaan adalah meningkatkan
keamanan dan kenyamanan sehingga produk yang dihasilkan dapat menjadi produk
pilihan masyarakat Indonesia. Perusahaan juga berharap bahwa produk yang
dihasilkan dapat mengurangi penggunaan bahan bakar minyak dan polusi udara
sehingga penjualan perusahaan dapat mengalami perkembangan yang signifikan.
Penjualan di PT RJ Surabaya dapat dilakukan secara kredit dan tunai dengan jumlah
perbandingan transaksi yang tidak menentu karena bergantung pada situasi maupun
kondisi pasar namun penjualan dalam jumlah besar biasanya dilakukan secara
kredit oleh pelanggan.

Penjualan di PT RJ Surabaya mengalami peningkatan yang signifikan pada
masa setelah pandemi COVID-19 dibandingkan dengan sebelum pandemi COVID-
19. Peningkatan tersebut disebabkan karena penggunaan motor maupun sepeda
listrik semakin tren di zaman sekarang terlebih lagi harga Bahan Bakar Minyak

(BBM) saat ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan angka



penjualan pada produk kendaraan listrik berdampak pada peningkatan penjualan
pada sparepart yang dilakukan secara tunai. Hal tersebut terjadi karena sparepart
terkait produk perusahaan hanya dapat dibeli oleh pelanggan di PT RJ Surabaya
saja karena sparepart tersebut tidak dijual umum di pasar dan harga sparepart pada
dunia sepeda listrik cukup mahal. Peningkatan angka penjualan pada produk
maupun sparepart tersebut mendorong perusahaan untuk berfokus pada siklus
pendapatan. Siklus pendapatan perusahaan memiliki beberapa permasalahan
sehingga diperlukan adanya perancangan Prosedur Operasional Standar (POS)
untuk meningkatkan efektivitas.

Permasalahan pertama yaitu staff gudang tidak melakukan pencatatan stok
ketika terjadi kegiatan retur penjualan yang mengakibatkan fisik barang untuk
penjualan perusahaan menjadi tidak sesuai dengan dokumen kartu stok dan
mengancam keamanan dari aset yang dimiliki perusahaan. Staff Quality Control
(QC) membuat dokumen Laporan Penerimaan Barang (LPB) ketika retur dari
pelanggan telah memenuhi kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu retur
pelanggan dapat disetujui apabila kerusakan barang berasal dari kesalahan pabrik.
Staff gudang menerima barang dari kegiatan retur penjualan dan dokumen Laporan
Penerimaan Barang (LPB) yang dibuat oleh staff Quality Control (QC). Staff
gudang hanya berperan sebagai penyimpan dokumen Laporan Penerimaan Barang
(LPB) sehingga jumlah fisik barang yang dimiliki perusahaan menjadi tidak sesuai.
Ketidaksesuaian tersebut dapat mengancam keamanan aset perusahaan karena
adanya peluang terjadinya pencurian aset yang bersifat merugikan.

Permasalahan kedua yaitu adanya perangkapan tugas yang dilakukan oleh
bagian accounting pada penerimaan kas dari penjualan tunai yang mengakibatkan
terjadinya pencurian kas karena penerimaan dan pencatatan uang tunai dilakukan
oleh 1 bagian tanpa ada bagian lain yang terlibat. Satu bagian yang terlibat adalah
bagian accounting yang menerima dan melakukan pencatatan sendiri atas
penerimaan uang tunai dari pelanggan karena perusahaan tidak memiliki bagian
kasir. Permasalahan ini mengakibatkan setiap bulannya perusahaan mengalami
pencurian kas dengan persentase sekitar 10% dari penjualan tunai sparepart.

Perangkapan tugas yang dilakukan oleh bagian accounting perlu dilakukan



pemisahan untuk menghindari pencurian kas yang dapat semakin parah di
kemudian hari yang mengakibatkan kerugian perusahaan. Pemisahan tersebut
dilakukan dengan cara staff penjualan yang akan menerima uang tunai dari
pelanggan kemudian staff penjualan akan mencatat pada rekapitulasi penerimaan
kas dan memberikan uang tunai beserta dokumen nota penjualan kepada bagian
accounting. Bagian accounting akan mencocokan antara uang tunai dengan
dokumen nota penjualan tersebut agar tidak terjadi pencurian kas.

Permasalahan ketiga yaitu batas kredit pelanggan hanya diketahui oleh
pemilik saja sehingga staff penjualan tidak mengerti mengenai kejelasan batas
kredit tersebut. Permasalahan ini mengakibatkan batas kredit tidak diterapkan
dengan baik pada kegiatan penjualan. Bila hal ini terjadi berkelanjutan, maka akan
mengakibatkan kerugian pada PT RJ Surabaya karena penerimaan kas dari
penjualan kredit menjadi tidak lancar yang berdampak pada terhambatnya
perputaran kas perusahaan. Permasalahan ini dapat diatasi dengan bagian
accounting yang melakukan pemeriksaan batas kredit secara manual berdasarkan
kartu piutang sehingga batas kredit pelanggan tidak hanya diketahui oleh pemilik
dan bagian accounting dapat melakukan otorisasi batas kredit ketika terjadi
penjualan kredit dari pelanggan.

Permasalahan keempat yaitu dokumen Surat Jalan (SJ) dibuat sebelum
dilakukan pengecekan stok barang oleh staff gudang yang mengakibatkan
pencatatan dokumen Surat Jalan (SJ) menjadi tidak sesuai dengan barang yang
dikirim ke pelanggan karena stok barang yang dimiliki perusahaan kosong atau
yang paling sering terjadi adalah stok barang perusahaan mengalami kerusakan
sebelum dipakai karena waktu penyimpanan yang lama di gudang perusahaan
sehingga barang tersebut tidak layak untuk dijual ke pelanggan. Staff penjualan
akan mencatat pesanan pelanggan pada dokumen Purchase Order (PO) dan
langsung membuat dokumen Surat Jalan (SJ) berdasarkan dokumen Purchase
Order (PO) tersebut tanpa adanya keterlibatan dari staff gudang untuk melakukan
pengecekan stok barang sesuai dengan pesanan dari pelanggan.

Berdasarkan 4 permasalahan yang dialami PT RJ Surabaya yang telah

dijabarkan, maka diperlukan adanya analisis dan perancangan Prosedur



Operasional Standar (POS) pada siklus pendapatan perusahaan sebagai upaya
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi sehingga job description masing-
masing karyawan dapat diuraikan dengan jelas untuk menghindari kesalahan
maupun perangkapan tugas dan adanya rincian mengenai alur prosedur penjualan
perusahaan secara tunai maupun kredit yang mudah dipahami. Analisis dan
perancangan Prosedur Operasional Standar (POS) dibutuhkan untuk meningkatkan
efektivitas perusahaan dan kinerja karyawan dari PT RJ Surabaya ditengah
persaingan dunia bisnis yang semakin ketat. Perusahaan yang telah memiliki dan
menerapkan dengan efektif terkait Prosedur Operasional Standar (POS) akan
mendorong adanya pengendalian internal yang baik dengan harapan akan
mendukung terciptanya sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi
tersebut akan menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan dari PT RJ
Surabaya dalam pengambilan keputusan sehingga perusahaan mampu

menghasilkan keputusan yang relevan dengan keadaan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan adanya kebutuhan perusahaan terkait permasalahan yang telah
dijabarkan, maka perumusan masalah sebagai pembahasan penelitian ini adalah
bagaimana analisis dan perancangan Prosedur Operasional Standar (POS) pada

siklus pendapatan di PT RJ Surabaya untuk meningkatkan efektivitas perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis dan perancangan Prosedur
Operasional Standar (POS) pada siklus pendapatan di PT RJ Surabaya untuk

meningkatkan efektivitas perusahaan.



1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah Prosedur Operasional Standar (POS)
pada siklus pendapatan di PT RJ Surabaya. Prosedur Operasional Standar (POS)
yang dibahas pada siklus pendapatan berkaitan dengan POS penjualan dan
penerimaan kas tunai, POS penjualan dan penerimaan kas kredit, dan POS retur
penjualan. Ketiga POS tersebut berperan untuk meningkatkan efektivitas
perusahaan dengan cara mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh PT RJ

Surabaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat yaitu:

1.  Manfaat Akademis
Harapannya penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman bagi penelitian
selanjutnya yang meneliti tentang Prosedur Operasional Standar (POS)
khususnya pada siklus pendapatan.

2. Manfaat Praktis
Harapannya penelitian ini digunakan oleh PT RJ Surabaya sebagai upaya
dalam meningkatkan efektivitas perusahaan dengan menerapkan Prosedur
Operasional Standar (POS) siklus pendapatan yang telah disusun sesuai

kebutuhan perusahaan terkait permasalahan yang ada.

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi
Penyusunan skripsi menggunakan sistematika dalam penulisan untuk
memudahkan pihak yang membaca berupa:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab 1 ini membahas mengenai latar belakang masalah yang dihadapi oleh
PT RJ Surabaya sebagai dasar penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab 2 ini membahas mengenai landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini dimana landasan teori terdiri dari sistem, sistem informasi,
sistem informasi akuntansi, siklus pendapatan, prosedur operasional
standar, pengendalian internal, aktivitas pengendalian, dan teknik
dokumentasi. Bab 2 ini juga membahas mengenai penelitian terdahulu
sebagai pedoman penelitian sekarang dan rerangka konseptual dari PT RJ
Surabaya.

BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab 3 ini membahas mengenai desain penelitian, konsep operasional, jenis
dan sumber data, alat serta metode pengumpulan data, dan analisis data yang
digunakan dalam penelitian di PT RJ Surabaya.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab 4 ini membahas mengenai gambaran umum objek penelitian yang
terdiri atas profil perusahaan, visi serta misi perusahaan, dan struktur
organisasi perusahaan. Bab 4 ini juga membahas mengenai deskripsi
data, hasil analisis data, dan pembahasan terkait siklus pendapatan di PT RJ
Surabaya.

BAB 5 SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
Bab 5 ini membahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
di PT RJ Surabaya, keterbatasan penelitian, dan saran yang berasal dari

peneliti.
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